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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Keterampilan Bertanya 

1. Keterampilan 

Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti mahir dan 

cakap menyelesikan tugas; cekatan. Menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, keterampilan adalah hal terampil; kemahiran dan kecakapan 

untuk menyelesaikan tugas; kecekatan.1 Dalam referensi lain, 

keterampilan atau ketrampilan merupakan kecakapan atau kemampuan 

untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat.2 

2. Bertanya 

Bertanya berasal dari kata tanya yang berarti meminta 

keterangan (penjelasan); permintaan penjelasan.3 Bertanya memiliki 

definisi yaitu meminta keterangan (penjelasan dsb); meminta supaya 

diberi tahu (tentang sesuatu).4 Pengetahuan yang dimiliki seseorang, 

umumnya tidak lepas dari aktifitas bertanya. Bertanya merupakan 

salah satu strategi penting dalam pembelajaran. Questioning atau 

bertanya merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual. Bagi 

                                                           
1 Meity Taqdir, Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Jakarta: Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 550 
2 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), 1088 
3 Meity Taqdir, Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk Pelajar............, 533 
4 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia.........., 1017 
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siswa, bertanya merupakan salah satu strategi penting dalam 

pembelajaran. Bagi siswa, bertanya menunjukkan adanya perhatian 

terhadap materi yang dipelajari dan ada upaya untuk menemukan 

jawaban sebagai bentuk pengetahuan. Kegiatan bertanya merupakan 

bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis 

inquiry, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah 

diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 

diketahui.5 

Dalam proses pembelajaran, kegiatan bertanya berguna untuk : 

a. Menggali informasi 

b. Mengecek pemahaman siswa 

c. Mengetahui sejauh mana rasa keingintahuan siswa 

d. Mengetahui hal-hal yang tidak diketahui siswa 

e. Mengembangkan keterampilan bertanya siswa 

Hampir semua aktivitas belajar, questioning dapat diterapkan 

antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa 

dengan orang lain yang didatangkan di kelas dan sebagainya. Aktivitas 

bertanya juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam 

kelompok, ketika mengalami kesulitan, mengamati dan lain-lain.6 

                                                           
5 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2007), 110-111 
6 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 224-225 
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Semua kegiatan itu boleh dikatakan tidak terlepas dari aktivitas 

bertanya. 

Dalam mengajukan pertanyaan, penanya tidak boleh berlaku 

seenaknya. Penanya hendaklah memperhatikan norma-norma atau 

kaidah-kaidah bertanya. Adapun norma-norma atau kaidah-kaidah 

bertanya adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui segala sesuatu mengenai usul atau proporsisi yang 

akan didiskusikan sebelum mengajukan pertanyaan kepada 

pembicara. 

b. Hendaklah bersungguh-sungguh mencari informasi 

c. Jangan hanya bertujuan untuk menguji pembicara 

d. Singkat dan tepat; tetapi rumuskanlah terlebih dahulu 

pertanyaan baik-baik sebelum diajukan kepada pembicara. 

e. Janganlah terlalu berbelit-belit sampai ke hal-hal yng kecil 

f. Ajukanlah pertanyaan-pertanyaan; jangan yang bersifat 

menuduh, menyalahkan, menggoda, mengusik, 

menggertak,menakut-nakuti atau membingungkan pembicara. 

g. Pertanyaan harus mempunyai tujuan tertentu.7 

 

                                                           
7 Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Penerbit 

Angkasa Bandung, 2008), 117 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

 

 

 

 

3. Indikator keterampilan bertanya 

Rendahnya tingkat keterampilan bertanya siswa disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu : (1) latar belakang siswa yang terbiasa 

menggunakan bahasa daerah sehingga membuat mereka bertanya 

dengan bahasa campuran. Banyak anak yang kurang terampil untuk 

menarik keuntungan dari berbagai situasi tersebut sehingga gagal 

menguasai bahasa dengan baik;8 (2) kurangnya dorongan dari guru; (3) 

siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung; (4) guru mengalami kesulitan untuk menemukan 

alternatif strategi pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 

mengajar. 

Seseorang dapat dinyatakan terampil bertanya jika memenuhi 

beberapa syarat, yakni : 

a. Substansi pertanyaan,9 yakni kesesuaian pertanyaan dengan 

konteks serta isi dari pertanyaan sudah mengacu pada High 

Order Thinking Skill. 

                                                           
8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1998), 189-190 
9 Meiria Sylvi Astuti, “Peningkatan Keterampilan Bertanya dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 SDN 

Slungkep 03 menggunakan Model Discovery Learning”, Jurnal Ilmiah, (Pati: Scholaria, 2015), 10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

 

 

b. Frekuensi pertanyaan dalam satu jam pelajaran, yakni keaktifan 

siswa dalam mengajukan pertanyaan selama pelajaran 

berlangsung. 

c. Bahasa, yakni bahasa yang digunakan siswa dalam bertanya 

adalah bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan 

EYD. 

d. Suara, yakni kejelasan suara atau intonasi suara. 

e. Kesopanan, yakni siswa harus terbiasa mengangkat tangan 

terlebih dahulu sebelum mengajukan pertanyaan serta bersikap 

sopan dan santun. 

B. Strategi Mesin Penanya 

1. Strategi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi adalah akal 

(tipu muslihat) untuk mencapai suatu maksud.10 Sedangkan menurut 

kamus ilmiah populer, strategi adalah ilmu siasat perang, muslihat 

untuk mencapai sesuatu.11 Menurut sanjaya, istilah strategi dalam 

konteks belajar mengajar berarti pola umum perbuatan guru-siswa 

didalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Sifat umum pola 

tersebut berarti bahwa macam dan urutan perbuatan yang dimaksud 

tampak dipergunakan dan/atau dipercayakan guru-siswa didalam 

                                                           
10 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia..........., 965 
11 M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), 727 
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bermacam-macam peristiwa belajar. Dengan demikian maka konsep 

strategi dalam hal ini menunjuk pada karakteristi abstrak rentetan 

perbuatan guru-siswa didalam peristiwa belajar mengajar. Strategi 

digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a 

plan, method, or series of activities designed too achieve a particular 

education goals. Jadi, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Beberapa prinsip-prinsip yang mesti dilakukan oleh pengajar 

dalam memilih strategi dan metode pembelajaran secara tepat dan 

akurat, pertimbangan tersebut harus berdasarkan pada penetapan antara 

lain12 : 

a. Tujuan pembelajaran, dalam hal ini tujuan pembelajaran adalah 

kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan 

dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses 

pembelajaran tertentu. 

b. Aktivitas dan pengetahuan awal siswa. Pengetahuan awal siswa 

dapat diidentifikasi dari pokok bahasan yang diajarkan oleh 

guru. 

                                                           
12 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Malang: UIN Maliki Press, 2012), 154-161 
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c. Integritas bidang studi atau pokok bahasan yakni harus mampu 

mengembangkan pribadi siswa dalam segala aspek. 

d. Alokasi waktu dan sarana penunjang,dalam pemilihan strategi 

haruslah memperhatikan alokasi waktu jam pelajaran serta 

sarana prasarana yang ada di sekolah. 

e. Jumlah siswa 

f. Pengalaman dan kewibawaan pengajar, dalam hal ini  seorang 

guru harus bisa mengarahkan, memahami dan mengelola kelas 

dengan baik. Selain itu, guru harus berperan sebagai fasilitator 

tanpa henti yakni membantu siswa menemukan makna 

(pengetahuan).13 

2. Mesin 

Dalam kamus ilmiah populer mesin diartikan dengan alat 

penggerak (kendaraan/kapal dsb); pesawat mekanik.14 Sedangkan 

dalam kamus besar bahasa Indonesia mesin diartikan sebagai perkakas 

untuk menggerakkan atau membuat sesuatu, dijalankan dengan roda, 

digerakkan oleh tenaga manusia atau motor penggerak, menggunakan 

bahan bakar minyak atau tenaga alam.15 Dalam konteks penelitian ini, 

mesin diartikan sebagai siswa yang menggerakkan atau membuat 

                                                           
13 Elaine B.Johnson, Contextual Teaching and Learning (Bandung: Mizan Learning Center, 2007), 

20 
14 M. Dahlan, Kamus Ilmiah.........., 457 
15 Meity Taqdir, Kamus Besar Bahasa Indonesia........, 317 
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pertanyaan untuk dijawab olehh siswa lain. Dalam hal ini, siswa lah 

yang menjadi mesin tersebut untuk dapat memberikan pertanyaan 

sebanyak-banyaknya. 

3. Penanya 

Penanya memiliki definisi orang yang bertanya (menanyai atau 

menanyakan);16 orang yang meminta penjelasan. Siswa yang bertanya 

atau sebagai pelaku penanya diibaratkan dengan sebuah mesin yang 

memberikan pertanyaan kepada setiap siswa. 

4. Strategi Mesin Penanya 

Strategi mesin penanya adalah strategi yang awalnya digunakan 

dalam bahasa Arab. Strategi ini digunakan untuk melatih siswa dalam 

membuat pertanyaan. Strategi mesin penanya atau dalam bahasa Arab 

disebut dengan Mukawwin al-Asilah adalah aktivitas percakapan 

berbicara dengan melatih siswa menjadi mesin pembuat pertanyaan. 

Siswa dilatih untuk membuat pertanyaan sebanyak-banyanya sesuai 

dengan materi yang sudah ditentukan. Prinsip dasar dari teknik ini 

adalah karena biasanya kemampuan bertanya lebih sulit daripada 

menjawab pertanyaan.17 

Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut : 

a. Guru memberikan materi pembelajaran 

                                                           
16 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia....., 1018 
17 Taufiq Siraj, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: Penerbit PNM Surabaya, 2011), 94 
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b. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk maju ke depan kelas 

c. Guru meminta siswa tersebut agar mengajukan pertanyaan 

sebanyak-banyaknya 

d. Setiap siswa yang diberi pertanyaan harus menjawab 

pertanyaan yang diajukan kepadanya 

e. Demikian seterusnya dilakukan secara bergatian oleh setiap 

siswa 

Strategi mesin penanya berfungsi untuk melatih siswa dalam 

membuat maupun mengajukan pertanyaan. Dengan penggunaan 

strategi mesin penanya ini, sisa dipaksa untuk terampil bertanya dan 

mengajukan pertanyaan sebanyak-banyaknya atau sejumlah siswa 

yang telah ditentukan. Selain untuk melatih penanya, strategi ini juga 

memaksa siswa lain untuk lebih giat belajar, karena siswa yang diberi 

pertanyaan harus mampu menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 

oleh penanya. Dengan menggunakan strategi ini akan mampu mebuat 

siswa terampil bertanya. 

Dalam strategi pembelajaran ini, guru harus menciptakan 

suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun 

gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 
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langsung, sehingga belajar merupakan merupakan proses aktif siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri.18 

Kelebihan strategi mesin penanya adalah sebagai berikut19 : 

a. Lebih mudah diterapkan untuk memperoleh partisipasi aktif 

siswa dalam proses belajar mengajar 

b. Lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan bertanya siwa 

karena siswa harus membuat pertanyaan sebanyaak-

banyaknya. 

c. Sebagai sarana penilaian lisan tentang pemahaman siswa 

terhadap materi. 

d. Dapat membiasakan siswa untuk berani bertanya 

e. Dengan siswa yang terbiasa bertanya akan lebih mudah 

melatih keterampilan bertanya siswa. 

Sedangkan kekurangan dari strategi mesin penanya adalah 

sebagai berikut : 

a. Membutuhkan banyak waktu untuk menerapkan strategi ini 

b. Tidak dapat digunakan dalam kelas besar, lebih efektif 

digunakan dalam kelompok kecil. 

                                                           
18 Nur Sholeh, dkk, Pengembangan Kurikulum bahasa Arab (Jogjakarta: Diva Press, 2013), 192 
19 Taufiq Siraj, Penulis Buku Prmbelajaran Bahasa Arab MI, Wawancara Pribadi, Surabaya, 20 

November 2015 
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C. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu pengetahuan alam atau biasa disingkat dengan IPA adalah 

pengetahuan tentang keadaan alam.20 Ilmu pengetahuan alam 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula 

berasal dari bahasa Inggris ‘science’. Kata ‘science’ sendiri berasal 

dari bahasa latin ‘scientia’ yang berarti saya tahu.  ‘science’ terdiri dari 

sosial sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan natural scences (ilmu 

pengetahuan alam). Ilmu pengetahuan alam membahas tentang gejala-

gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.21 

Namun dalam perkembangannya science sering diterjemahkan 

sebagai natural science dengan sebutan sains yang berarti ilmu 

pengetahuan alam (IPA) saja. Walaupun pengertian ini kurang pas dan 

bertentangan dengan etimologinya. Untuk itu, dalam hal ini kita tetap 

menggunakan istilah IPA untuk merujuk pada pengertian sains yang 

berarti natural science. Pelajaran IPA mempelajari tentang alam 

semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, didalam perut 

                                                           
20 Meity Taqdir, Kamus Besar Bahasa Indonesia...., 170 
21 Usman Samawoto, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks, 2011), 3 
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bumi dan diluar angkasa, baik yang diamati indera maupun yang tidak 

dapat diamati dengan indera.22 

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD/MI, khususnya pada 

kelas IV antara lain : 

a. Rangka manusia dan indera manusia 

b. Bagian tubuh tumbuhan dan fungsinya 

c. Jenis-jenis hewan, daur hidup dan pemeliharaannya 

d. Hubungan antar makhluk hidup 

e. Benda dan sifatnya 

f. Gaya 

g. Sumber energi, dan lain sebagainya23 

2. Materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Perubahan wujud benda 

1) Mencair 

Mencair adalah proses perubahan wujud dari padat menjadi 

cair. Contohnya Lilin yang dibakar akan meleleh dan mencair, es 

batu mencari karena pemanasan suhu. 

 

 

 

                                                           
22 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 136 
23 Much. Azam, Akrab dengan Dunia IPA, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), 5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

 

 

2) Membeku 

Membeku adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi 

padat. Contohnya proses air yang dimasukan kedalam kulkas 

sehingga air berubah menjadi es batu. 

3) Menguap 

Menguap adalah proses perubahan wujud dari cair menjadi 

gas. Contohnya proses pemanasan air didalam panci hingga 

mendidih dan berubah menjadi panas, bila air dipanaskan terus 

menerus maka air akan habis. 

4) Mengembun 

Mengembun adalah proses perubahan wujud dari gas 

menjadi cair. Contohnya awan menjadi hujan dan embun. Proses 

pengembunan dapat dilihat pada waktu pagi hari kita akan melihat 

titik-titik embun yang menempel pada daun tanaman. 

5) Menyublim 

Menyublim adalah proses perubahan wujud dari padat 

menjadi gas. Contohnya pada waktu kita menyimpan baju dilemari 

kita sering memberikan kapur barus (kamper), kamper itu lama-lama 

akan habis dengan sendirinya. 

6) Mengkristal 

Mengkristal adalah perubahan wujud dari gas menjadi padat. 
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Gambar 2.1  

Skema Perubahan Wujud Zat 

b. Energi Panas dan Energi Bunyi 

1) Energi Panas (Kalor) 

Energi panas dihasilkan dari sumber energi panas. Semua yang 

dapat menghasilkan panas disebut sumber energi panas. Berikut benda 

yang merupakan sumber energi panas : 

- Gesekan dua batu dapat menghasilkan panas 

- Lilin yang menyala 

- Api unggun 
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Gambar 2.2 

contoh sumber energi panas 

Sumber energi panas terbesar di bumi adalah matahari. Panas 

matahari berpindah ke bumi sehingga permukaan bumi menjadi hangat. 

Akan tetapi, perpindahan panas tersebut tidak membuat matahari 

menjadi dingin karena matahari merupakan sumber energi panas yang 

sangat besar dan tidak akan habis. Sumber energi panas yang lain yaitu 

air panas. Panas yang terkandung pada air panas juga dapat berpindah. 

Perpindahan panas tersebut mengakibatkan perubahan air yang 

semulanya panas menjadi dingin. Hal ini disebabkan panas pada air 

panas berpindah ke udara luar yang lebih dingin. 

Perpindahan panas pada air panas dapat dicegah, yaitu dengan 

cara memasukkan air panas ke dalam termos. Alat tersebut dapat 

mencegah terjadinya perpindahan panas. Bagian dalam termos terbuat 

dari botol kaca dengan dinding berlapis dua yang diberi cat perak. 
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Ruang hampa di antara kedua dinding dan cat perak, dapat mencegah 

perpindahan panas. 

2) Energi Bunyi 

Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar. Semua getaran 

benda yang dapat menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi. Berikut 

contoh sumber-sumber bunyi : 

- Dawai gitar yang dipetik 

- Gendang yang dipukul 

- Seruling yang ditiup 

- Biola yang digesek 

 

Gambar 2.3 

Contoh sumber energi bunyi 

Getaran bunyi merambat ke segala arah sebagai gelombang. 

Makin jauh dari sumber bunyi, bunyi terdengar makin lemah. Kuat 

lemahnya bunyi ditentukan oleh amplitudo, dan tinggi rendah nada 

bunyi ditentukan oleh frekuensi. Amplitudo adalah simpangan terjauh 

dari kedudukan kesetimbangan. Kedudukan kesetimbangan adalah 
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kedudukan benda pada saat tidak bergetar. Frekuensi adalah banyak 

getaran yang terjadi dalam satu detik. Satu getaran per detik disebut 

satu hertz (Hz). Bunyi yang frekuensinya teratur disebut nada, 

sedangkan bunyi yang frekuensinya tidak teratur disebut desah. Bunyi 

yang dapat didengar manusia memiliki getaran 20 sampai 20.000 Hz. 

Klasifikasi bunyi yang dapat didengar manusia adalah sebagai berikut : 

- Bunyi yang jumlah getarannya antara 20 sampai 20.000 Hz 

disebut Audiosonik. 

- Bunyi yang getarannya kurang dari 20 Hz disebut Infrasonik. 

Hewan yang dapat mendengar bunyi infrasonik, misalnya 

Jangkrik 

- Bunyi yang getaran lebih dari 20.000 Hz disebut ultrasonik. 

Hewan yang dapat mendengar bunyi ultrasonik, antara lain 

lumba-lumba dan kelelawar. 

c. Perambatan Bunyi 

Bunyi dapat merambat dari sumber bunyi ke tempat lain melalui 

media, yaitu benda padat, cair, dan gas. Bunyi merambat melalui benda 

padat, cair, dan gas.24 

1) Bunyi merambat melalui benda padat 

Bunyi yang merambat melalui benda padat lebih cepat 

terdengar dari pada melalui benda cair dan gas. 

                                                           
24 Much. Azam, Akrab dengan Dunia IPA......., 118 
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2) Bunyi merambat melalui benda cair 

Sifat bunyi yang dapat merambat pada benda cair 

dimanfaatkan manusia untuk mencari harta karun, dan mencari 

kapal yang tenggelam di dasar laut. 

3) Bunyi merambat melalui benda gas 

Contoh benda gas adalah udara. Bunyi petir dapat 

terdengar karena ada udara. 

D. Strategi Mesin Penanya dalam Meningkatkan Keterampilan Bertanya 

Siswa. 

Strategi mesin penanya ini berfungsi untuk melatih siswa untuk 

terbiasa dalam mengajukan pertanyaan. Dengan menggunakan strategi ini, 

siswa dipaksa untuk membuat serta mengajukan pertanyaan sebanyak-

banyaknya. Dengan menggunakan strategi ini, guru dapat menciptakan 

suasana kelas yang dapat mengaktifkan siswa serta melatih siswa untuk 

terbiasa bertanya. 

Melalui strategi mesin penanya, siswa bukan hanya dilatih untuk 

berani bertanya, namun juga menuntut siswa untuk memperkaya 

pengetahuan serta rasa ingin tahu siswa. Sehingga semakin sering siswa 

mengajukan pertanyaan, maka keterampilan bertanya siswa pun akan 

meningkat. Jadi, strategi mesin penanya dapat  digunakan sebagai salah 

satu inovasi dalam meningkatkan keterampilan bertanya siswa.  


